BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Audit Internal Bank

Pengertian Audit internal menurut 1A (Institute of Internal Auditor) yang
dikutip oleh Boynton adalah aktivitas independen, keyakinan objektif, dan kosultasi
yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. Audit
internal tersebut membantu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan
melakukan pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola.!
Sedangkan menurut Sawyer, audit internal adalah suatu penilaian yang objektif dan
sistematis yang dilakukan oleh auditor terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-
beda untuk menentukan keakuratan informasi keuangan; identifikasi dan
minimalisasi risiko yang dihadapi peruasahaan; kepatuhan terhadap SOP (Satuan
Operasional Prosedur) yang berlaku dan pemanfaatan sumber daya yang efektif
guna mencapai tujuan perusahaan.?

Audit internal memiliki fungsi yang independen dalam organisasi untuk
menguji dan mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan perusahaan (auditing).
Audit internal memberikan saran kepada manajemen berdasarkan temuan-temuan
yang ada di lapangan dengan tujuan untuk membantu semua bagian dalam

perusahaan agar dapat melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien.®> Menurut

L william C. Boynton, dkk., Modern Auditing (New York: John Willey & Sons Inc., 2001), 980.

2 L awrence B. Sawyer, dkk. Sawyer’s Internal Auditing, Vol. 1, Ter. Ali Akbar (Jakarta: Salemba
Empat, 2005), 10.

3 Hiro Tugiman, Standar Profesional Audit Internal (Yogyakarta, Kanisius, 2006), 11.
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Mulyadi, audit internal yang bertugas menjalankan fungsi (auditing) pada risiko
pembiayaan termasuk dalam audit kepatuhan, yaitu audit yang tujuannya untuk
menentukan apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu,
dimana dalam hal ini kesesuaian pembiayaan yang disalurkan dengan peraturan
pembiayaan.*

Sifat utama dari fungsi audit internal adalah independen yang dapat
dipahami ke dalam dua pengertian yaitu pertama, mengambil sikap netral, tidak
memihak dan bebas dari pengaruh serta keberpihakan pada kepentingan yang lebih
besar/ bernilai. Kedua, sifat independen ini merupakan kunci kebebasan serta
batasan dalam menggali informasi seakurat mungkin sebagai aktivitas pokoknya
dan menyajikannya dalam bentuk laporan hasil pengawasan.® Selanjutnya
mengenai pengorganisasian audit internal, kriteria audit internal yang memadai,
pelaksanaan audit internal dan perannya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Pengorganisasian Audit Internal
Sebagai lembaga yang independen dan selalu terjaga obektifitasnya,
ruang lingkup pekerjaan; wewenang dan tanggung jawab serta kode etik audit
internal telah ditetapkan oleh Bank Indonesia Standar Pelaksanaan Fungsi
Audit dan Intern Bank (SPFAIB) sebagai ukuran minimal yang harus dipatuhi
dan wajib dilaksanakan oleh semua bank umum di Indonesia. Ketentuan dalam
SPFAIB tersebut dilaksanakan oleh Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dan

biasanya memiliki nama yang berbeda-beda pada tiap-tiap bank.®

4 Mulyadi, Auditing (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 31.

S Valery G. Kumaat, Internal Audit (Jakarta: Erlangga, 2011), 9-10.

® Tjukria P. Tawaf, Audit Intern Bank: Penelaahan serta Petunjuk Pelaksanaannya (Jakarta:
Salamba Empat, 1999), 16.
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Lembaga audit internal yang menjalankan tugasnya sebagai Satuan
Kerja Audit Intern (SKAI) pada suatu bank disesuaikan dengan perkembangan
bank itu sendiri yang ditetapkan melalui surat keputusan direksi. SKAI
dipimpin langsung oleh kepala SKAI yang diangkat dan diberhentikan oleh
direktur utama dengan persetujuan dewan audit serta dilaporkan ke Bank
Indonesia. Adapun fungsi, tanggung jawab dan kode etik dewan audit bank
diuraikan dalam suatu piagam yang disebut Internal Audit Charter. Maksud
dari piagam tersebut yaitu untuk memberikan pengertian umum dan ruang
lingkup tugas-tugas SKAI serta untuk membedakan tanggung jawab dan

wewenangnya dengan manajemen.’

2. Kriteria Audit Internal yang Memadai
Tugas dan tanggung jawab dari audit internal adalah untuk membantu
perbankan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu dibutuhkan satuan tim
audit internal yang berkompeten atau berkualitas dalam memberikan dampak
postitf bagi perkembangan perbankan. Hiro Tugiman menguraikan beberapa
kriteria audit internal yang memadai di antaranya sebagai berikut:®
a. Independensi
1) Struktur organisasi dari unit audit internal harus memberikan
keleluasaan untuk memenuhi tanggung jawabnya secara efektif.
2) Unitaudit internal harus melaksanakan tugasnya secara objektif tanpa

ada pengaruh atau tekanan dari pihak lain.

" Tawaf, Audit Intern Bank, 54-59.
8 Tugiman, Standar Profesional Audit Internal, 16.
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b. Kemampuan Profesional

Pencapaian tujuan perbankan yang diharapkan sangat didukung

oleh kemampuan profesional dari unit audit internal. Kemampuan

profesional tersebut meliputi:

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan dan kecakapan dari berbagai disiplin ilmu.

Latar belakang pendidikan dan kemauan untuk menambah wawasan
melalui pelatihan dan pendidikan lebih lanjut.

Pengawasan dan pemeriksaan sesuai dengan standar prosedur yang
berlaku.

Hubungan dan komunikasi antar unit-unit yang lain dalam perbankan.

c. Lingkup Pekerjaan

1)

2)

3)

4)

5)

Keandalan informasi keuangan yang mencakup cara-cara
mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi dan melaporkan suatu
informasi tersebut dengan akurat dan objektif.

Unit audit internal harus menjamin dan memeriksa bahwa sistem yang
dijalankan perbankan telah sesuai dengan kebijaksanaan, rencana,
prosedur, hukum dan peraturan yang ditetapkan.

Perlindungan terhadap harta atau aktiva perbankan.

Unit audit internal harus memastikan penggunaan sumber daya yang
ada di perbankan secara ekonomis dan efisien.

Unit audit internal menilai pekerjaan, program-program atau
manajemen yang telah dijalankan perbankan telah sesuai dengan

tujuan yang diharapkan atau masih perlu ada perbaikan.
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3. Pelaksanaan Audit Internal
Pelaksanaan audit sangat dipengaruhi oleh besarnya organisasi dan
karakteristik operasi SKAI yang akan diaudit. SPFAIB merinci pelaksanaan
audit ini ke dalam enam tahap kegiatan, yaitu:
a. Persiapan Audit
Tahap ini merupakan tahap perencanaan bagi auditor yang meliputi
pengambilan sampel dan penugasan serta pengarahan ketua audit kepada
tim audit yang tersebar pada setiap kantor cabang.®
b. Penyusunan Program Audit
Sebelum tim audit melakukan tugasnya, terlebih dahulu menyusun
sebuah program, tetapi tidak menutup kemungkinan akan terjadi
perubahan di lapangan tergantung kondisi yang terjadi. Adanya program
audit secara tertulis akan memudahkan pengendalian audit selama
pelaksanaan program audit dan dapat dirubah sesuai dengan kebutuhan
selama audit berlangsung.*®
c. Pelaksanaan Audit di Lapangan
Pelaksanaan audit menurut SPFAIB meliputi pengumpulan
informasi untuk temuan audit di lapangan yang dikuatkan dengan bukti-
bukti, mencatat aktivitas audit selama proses perolehan temuan audit
dalam Kertas Kerja Audit (KKA) serta evaluasi dari hasil audit. Tujuan

dari tahapan ini adalah untuk mendukung hasil audit.!

9 Tawaf, Audit Intern Bank., 107.
10 |pid., 108.
11 1pid., 132.
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d. Pelaporan Hasil Audit
Dalam konsep SPFAIB, kualitas laporan yang dibuat dapat
mencerminkan kualitas dari pelaksanaan auidt internal, sehingga laporan
merupakan suatu produk utama dari SKAI. Namun bentuk teknisnya
sangat bergantung pada kebutuhan bank yang bersangkutan. Setelah
melakuakan kegiatan audit, auditor internal bank berkewajiban
menuangkan hasil audit tersebut dalam bentuk laporan tertulis yang
disusun dengan sebaik mungkin.*
e. Tindak Lanjut Hasil Audit
SKAI bank harus memantau dan menganalisis serta melaporkan
perkembangan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan dari auditee.*®
f. Dokumentasi dan Administrasi
Sesuai dengan SPFAIB, SKAI harus mendokumentasikan dan
mengadministrasikan bukti-bukti dokumen termasuk surat dan laporan
hasil audit sejak tahap perencanaan sampai evaluasi.'*
4. Peran Audit Internal
Peran audit internal sebagai pengendali risiko internal khususnya dalam
penyaluran pembiayaan merujuk pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh
Ismatul Khayati. Dalam penelitian tersebut disebutkan beberapa peran dari

audit internal yang meliputi:*®

12 Tawaf, Audit Intern Bank., 137.

13 1bid., 140.

14 1bid., 153.

15 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah, 102-103.; Ismatul Khayati, “Peran Audit
Internal dalam Pengendalian Risiko Pembiayaan di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Diponegoro
Surabaya”, Akuntansi Integratif, Vol. 1 No. 1 (April, 2015), 41-43.
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a. Peran Pemecah Masalah
Audit internal dibentuk dengan tujuan untuk menemukan masalah.
Dalam hal ini, tim audit pembiayaan telah menemukan bukti-bukti
penyelewengan pembiayaan dalam kunjungannya ke nasabah yang di
antaranya berupa side streaming, overfinancing, agunan yang tidak
marketable/ bankable, penyalahgunaan penggunaan dana dan lain-lain.
Berdasarkan laporan audit tersebut, dapat membantu mengurangi
kecurangan seperti kolusi antara petugas pembiayaan dengan debitur
sehingga petugas pembiayaan dapat kembali melaksanakan tanggung
jawabnya secara efektif. Selain itu dapat pula meningkatkan kualitas
pembiayaan bank dan mengurangi terjadi risiko pembiayaan bermasalah
yang ditunjukkan dengan rendahnya rasio NPF.
b. Peran Kepatuhan
Audit internal merupakan kategori audit kepatuhan yang bertujuan
untuk menilai ketaatan para petugas pembiayaan terhadap prosedur yang
telah ditetapkan.
c. Peran Negosiator
Peran audit internal sebagai penghubung antara unit pembiayaan
dengan manajemen selaku pembina sistem melalui usualn-usalan yang
diberikan oleh bagian audit kepada manajemen berdasarkan fakta-fakta
yang ditemukan di lapangan maupun wacana yang sedang berkembang di

masyarakat.



19

d. Peran Pengendalian
Audit internal dalam posisinya menjalankan fungsi SKAI (Satuan
Kerja Audit Internal) ikut berkepentingan dalam menyelenggarakan sistem
pengendalian internal yang handal dan efektif. Berdasarkan pelaporan
auditor, audit internal menilai mitigasi risiko yang telah dilakukan dalam

pemberian pembiayaan.

B. Kompetensi Account Officer

Account Officer adalah petugas yang melakukan pemasaran pembiayaan,
kemudian melakukan analisis pembiayaan. Seorang account officer mengawalinya
dengan membuat perencanaan, usaha apa saja yang layak dibiayai, dan berapa kira-
kira dana yang diperlukan untuk menyalurkan pembiayaannya. Kemudian account
officer melakukan kunjungan ke usaha nasabah, melakukan wawancara,
mengumpulkan informasi dan menganalisis apa yang sebenarnya diperlukan oleh
nasabah tersebut sehingga dapat membuat suatu keputusan apakah permohonan
pembiayaan yang diajukan debitur atau nasabah pantas dibiayai atau tidak.®

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa seorang account officer
merupakan ujung tombak dalam terlaksananya usaha pembiayaan yang berkualitas,
sehingga kompetensi menajadi penting untuk dimiliki bagi account officer pada
tiap-tiap perbankan. Teori kompetensi tertuang dalam Undang-undang Republik
Indonesia dengan definisi bahwa kompetensi adalah kemampuan kerja setiap

individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang

16 Noel Chabannel Tohir, Panduan Lengkap Menjadi Acoount Officer (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka, 2012), 31.
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sesuai dengan standar yang ditetapkan.!’ Pengertian serupa juga disebutkan oleh
Francesco Sofo yang menyebutkan bahwa kompetensi tidak hanya mengandung
pengetahuan, keterampilan dan sikap, tetapi yang terpenting adalah pengaplikasian
dari ketiga aspek tersebut.®

Kompetensi seorang account officer yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap merupakan manifestasi dari pengukuran Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, setiap perbankan perlu
memberikan pelatihan-pelatihan khusus kepada account officer guna untuk
meningkatkan kompetensinya. Aspek pengetahuan berarti menggambarkan
seberapa luas wawasan keilmuan yang dimiliki seorang account officer perihal
pembiaayaan. Keterampilan menggambarkan kemampuan account officer dalam
memaksimalkan peluang pembiayaan yang ada, melakukan analisis dan
pengawasan nasabah. Sedangkan sikap mencerminkan kepatuhan seorang account
officer dalam melakukan pekerjaan sesuai prosedur, menerapkan prinsip kehati-
hatian dan sesuai dengan syariah Islam.

Dalam melaksanakan tugasnya, account officer memilik fungsi ganda.
Pertama, account officer merupakan marketing pembiayaan bank yang harus
bekerja sesuai dengan pertaturan yang telah ditetapkan, sehingga dapat memberikan
hasil sesuai dengan target yang ditetapkan. Kedua, account officer dituntut untuk
memberikan kondisi yang paling baik kepada nasabahnya yang umumnya tercermin

dari kemampuan nasabah dalam menyelesaikan pembiayaannnya hingga lunas serta

17 Undang-undang Republik Indonesia No. 13/ 2003, Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1.
18 Francesco Sofo, Human Resources Development (Australia: Wariewood & Professional
Publishing Pty Limited, 1999), 123.
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mempromosikannya kepada nasabah yang lain. Berikut adalah tugas account
officer dalam usaha pembiayaan perbankan, meliputi:
1. Tahap Permohonan Pembiayaan
Tahapan ini merupakan tahap awal tugas account officer, yaitu mencari
prospek calon nasabah pembiayaan untuk memenuhi target yang telah
ditetapkan. Aktivitas account officer dalam tahap ini antara lain:*®

a. Memasarkan produk dan jasa bank, khususnya produk pembiayaan.

b. Melayani calon nasabah yang ingin mengajukan permohonan pembiayaan.

c. Memberikan penjelasan perihal persyaratan dan ketentuan pembiayaan
dan membimbing calon nasabah melengkapi persyaratan tersebut.

2. Tahap Pengusulan Pembiayaan
Setelah account officer melakukan fungsi pemasaran, maka hasilnya
account officer memperoleh calon nasabah yang ingin memperoleh
pembiayaan bank. Kegiatan account officer dalam tahap ini antara lain:?°

a. Memeriksa kelengkapan persyaratan permohonan pembiayaan.

b. Membuat analisis pembiayaan termasuk analisis keuangan, menghitung
seberapa besar jumlah pembiayaan yang layak dikeluarkan disesuaikan
dengan kemampuan nasabah (re payment capacity).

c. Melakukan kunjungan ke lokasi usaha nasabah untuk memeriksa jalannya
usaha dan memverivikasi data usaha nasabah.

d. Memeriksa dan memastikan kebenaran laporan keuangan usaha nasabah.

19 Tohir, Panduan Lengkap Menjadi Acoount Officer, 45.
20 |bid., 46
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Mengusulkan pemberian pembiayaan kepada manajer pembiayaan apakah

diterima atau ditolak.

3. Tahap Pengawasan dan Pemberian Fasilitas Pembiayaan

Setelah melalui proses pemberian pembiayaan dan memperoleh

persetujuan untuk direalisasi, maka tugas account officer selanjutnya yaitu:

a.

Memantau perkembangan usaha nasabah sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan, namun biasanya disesuaikan dengan tingkat kelancaran
pembayarannya.

Melakukan kunjungan ke lokasi secara berkala untuk memantau
perkembangan usaha nasabah.

Membantu memberikan saran kepada nasabah sehubungan dengan
jalannya usaha nasabah dan kaitannya dengan aktivitas rekening pinjaman
Menjalin hubungan kemitraan dengan nasabah dengan harapan nasabah
puas dengan kinerja account officer dan mampu mempromosikan ke
nasabah yang lain

Apabila sampai terjadi pembiayaan macet, account officer berusaha

membantu nasabah dengan upaya restructuring.

Bank yang memiliki account officer yang kompeten tentunya akan sangat

membantu dalam menghadapi persaingan situasi perbankan saat ini. Pada dasarnya

peran dari account officer adalah sebagai berikut:?

21 Tohir, Panduan Lengkap Menjadi Acoount Officer, 47.
22 Jopie Jusuf, Panduan Dasar untuk Account Officer (Yogyakarta: YKPN, 1997), 17-19.
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Mengelola Account

Seorang account officer berperan untuk membina nasabah dan
membangun customer relationship agar mendapat efisiensi dan optimalisasi
dari setiap transaksi keuangan.
Mengelola Produk

Seorang account officer harus mampu menjembatani kemungkinan
pemakaian berbagai produk yang paling sesuai dengan kebutuhan nasabah.
Oleh karena itu, account officer harus mengetahui segala macam produk
pembiayaan yang dijual oleh banknya.
Mengelola Kredit

Account officer berperan dalam pengawasan atas pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah agar nasabah mampu senantiasa berkomitmen untuk
menyelesakan cicilannya. Oleh kerena itu account officer dituntut untuk
mengetahui karakter nasabah dan prospek perkembangan usaha nasabah.
Mengelola Penjualan

Pada dasarnya account officer merupakan ujung tombak bank dalam
memasarkan produknya, maka seorang account officer harus memiliki jiwa
salesmanship yang memadai untuk dapat menawarkan produk yang
ditawarkan.
Mengelola Keuntungan dan Risiko

Seorang account officer juga berperan dalam upaya bank untuk
mendapatkan keuntungan dan berupaya meminimalisir terjadinya risiko

pembiayaan bermasalah.
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C. Teori Efektivitas

Efektivitas terambil dari kata dasar efektif yang berarti ada pengaruh,
berkhasiat atau suatu keadaaan yang memiliki dampak positif.2® Istilah efektif
sering disandingkan dengan kata efisien, namun seiring dengan perkembangan
definisi istilah, keduanya memiliki makna yang berbeda. Efektif menekankan pada
hasil yang dicapai, sedangkan efisien lebih melihat pada cara yang digunakan untuk
mencapai hasil tersebut dengan membandingkan input dan output-nya.?*

Efektivitas menurut Siagian adalah pemanfaatan sumber daya, prasarana
dan sarana dalam jumlah tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya, sehingga
dapat menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang telah
ditetapkan.?® Sedangkan tidak berbeda jauh dari pengertian di atas menurut
Abdurahmat, efektivitas adalah pemanfaatan prasarana dan sarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar telah ditetapkan sebelumnya dengan tujuan untuk
menghasilkan pekerjaan tepat pada waktunya.?®

Pengertian lain juga diungkapkan oleh Susilo Martoyo yang mendefiniskan
efektivitas sebagai suatu kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang
hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan, harus disertai dengan
kemampuan tiap-tiap individu dalam sebuah organisasi sehingga tujuan yang

diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.?” Dari beberapa pengertian

23 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 197.

24 Sondang P. Siagian, Manjamen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 24.

%5 Sjagian, Manjamen Sumber Daya Manusia, 24.

% Abdurahmat, Pengertian Efektivitas (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 92.

27 Susilo Martoyo, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Keraj (Bandung: Bina Aksara, 2002),
4.
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di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberepa jauh target telah tercapai yang meliputi kuantitas dan kualitas hasil usaha
atas jasa kegiatan yang dijalankan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh
sumber daya manusia dan waktu yang ditetapkan, sehingga semakin tinggi target
yang dicapai maka semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya.

Adapun untuk mengukur tingkat efektivitas, menurut Gibson yang dikutip
oleh Tangkilisan memaparkan kriteria berdasarkan indikator-indikator yang ada
pada organisasi yaitu, (a) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai; (b) Kejelasan
strategi pencapaian tujuan; (c) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang
mantap; (d) Perencanaan yang matang; (e) Penyusunan program yang matang; (f)
Tersedianya prasarana dan sarana kerja; (g) Sistem pengawasan dan pengendalian
yang bersifat mendidik.?® Berbeda dari pendapat Gibson di atas, Steers
menyebutkan lima kriteria dalam mengukur efektivitas organisasi, di antaranya
yaitu, (a) Produktivitas; (b) Kemampuan adaptasi atau fleksibilitas; (c) Kepuasan
kerja; (d) Kemampuan berlaba; (€) Pencarian sumber daya.?

Konsep efektivitas pada dasarnya terbagi atas dua pendekatan, yaitu
pendekatan tujuan dan pendekatan sistem. Pendekatan tujuan yang dimaksud
adalah untuk menentukan dan mengevaluasi efektivitas berdasarkan bahwa setiap
organisasi yang dibentuk selalu memiliki tujuan untuk dicapai. Sedangkan
pendekatan sistem yaitu organisasi dipandang sebagai suatu unsur dari sejumlah
unsur baik input maupun output yang saling berhubungan satu sama lain.

Organisasi mengambil sumber (input) dari sistem yang lebih luas (lingkungan)

28 Hessel Nogi S. Tangkilisan, Manajemen Publik (Jakarta: Grasindo, 2005), 65.
2 bid., 64.



26

kemudian mengolah sumber tersebut menjadi produk baru yang sudah dirubah

(output).*

. Manajemen Risiko Pembiayaan

Menurut John D. Millett yang dikutip oleh Siswanto, manajemen adalah
suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang
diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan. Sedangkan
Menurut Paul Hersey, manajemen adalah suatu usaha yang dilakukan dengan
bersama individu atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.>* Sedangkan
Hasibuan berpendapat bahwa manajemen adalah suatu ilmu dan seni yang
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.3

Dari berbagai perspektif mengenai pengertian manajemen di atas, dapat
diperinci bahwa manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses, dapat pula
diartikan sebagai suatu kolektivitas manusia, serta dapat pula berarti suatu ilmu dan
seni. Sehingga manajemen adalah suatu proses usaha secara kolektivitas dengan
melibatkan kegiatan orang lain melalui sebuah pengorganisasian untuk mencapai
suatu tujuan tertentu, yang akan membentuk suatu disiplin ilmu dan seni tersendiri.

Pada dasarnya bank dihadapkan pada klasifikasi risiko yang sangat banyak.
Salah satunya adalah risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan atau pembiayaan
bermasalah adalah suatu risiko yang muncul jika bank tidak bisa memperoleh

kembali cicilan pokok dan/ atau bagi hasil/ margin/ pendapatan sewa dari

30 James H. Donnelly, dkk., Management (Praha: Grada Publishing, 1997), 27-29
31 H.B. Siswanto, Pengantar manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 1-2.
32 Hasibuan, Dasar-dasar manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 2.
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pembiayaan yang diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya. Penyebab
utama terjadinya risiko pembiayaan adalah terlalu mudahnya bank memberikan
pembiayaan atau melakukan investasi karena dituntut untuk memanfaatkan
kelebihan likuiditas, sehingga penilaian pembiayaan kurang cermat dalam
mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayai.*

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu dari risiko dalam suatu
pelaksanaan pembiayaan. Adiwarman A. Karim menjelaskan bahwa risiko
pembiayaan merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya counterparty dalam
memenuhi kewajibannya. Dalam bank syariah, risiko pembiayaan mencakup risiko
terkait produk dan risiko terkait dengan pembiayaan korporasi.®* Persoalan pokok
pembiayaan bermasalah adalah ketidaksediaan nasabah untuk melunasi atau
ketidaksanggupan untuk memperoleh pendapatan yang cukup untuk melunasi
pembiayaan seperti yang telah disepakati.®® Lebih jelas mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan pembiayaan bermasalah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Faktor-faktor Pembiayaan Bermasalah®

Faktor Internal Faktor Eksternal karena Faktor Eksternal karena
Kesengajaan Ketidaksengajaan
1. Analisis kurang tepat, | 1. Nasabah sengaja untuk | 1.Perusahaan tidak dapat
sehingga dapat memprediksi tidak melakukan bersaing dengan pasar,
apa yang terjadi dalam kurun pembayaran  anggsuran sehingga volume
waktu selama jangka waktu kepada  bank, karena penjualan menurun dan
kredit. Misalnya kredit nasabah tidak memiliki perusahaan rugi.
diberikan tidak sesuai dengan kemampuan dalam | 2 perubahan kebijakan dan
kebutuhan, sehingga nasabah memenuhi kewajibannya. peraturan pemerintah yang

tidak mampu  membayar

33 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 220.

3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2010), 260.

3% Johannes Ibrahim, Cross Defeult dan Collateral Sebagai Upaya Dalam Penyelesaian Kredit
Bermasalah (Bandung: PT. Refika Aditama, 2004), 109.

% Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Me  nuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010), 125-127.
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angsuran  yang  melebihi

kemampuan.

2. Adanya kolusi antara pejabat
bank yang menangani kredit
nasabah, sehingga  bank
memutuskan kredit yang tidak
seharusnya diberikan.
Misalnya, bank melakukan
over teksasi terhadap nilai
agunan.

3. Keterbatasan pengetahuan
pejabat bank terhadap jenis
usaha debitur, sehingga tidak
dapat melakukan analisis
dengan tepat dan akurat.

4. Campur tangan terlalu besar
dari pihak terkait, misalnya,

komisaris,  direktur  bank
sehingga petugas  tidak
independen dalam

memutuskan kredit.

5. Kelemahan dalam melakukan
pembinaaan dan monitoring
kredit debitur.

2. Debitur

melakukan
ekspansi  terlalu besar,
sehingga dana  yang
dibutuhkan terlalu besar.

Hal ini akan memiliki
dampak terhadap
keuangan perusahaan
dalam memenuhi

kebutuhan modal kerja.

. Penyelewengan yang

dilakukan nasabah dengan
menggunakan dana kredit

tersebut  tidak  sesuai
dengan tujuan
penggunaan. Misalnya,

dalam pengajuan kredit,
disebutkan kredit untuk
investasi, ternyata dalam
praktiknya setelah dana
kredit dicairkan,
digunakan untuk modal
kerja.

berdampak pada usaha

debitur.

3.Bencana alam yang dapat

menyebabkan
debitur.

kerungian

Sumber: Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (2010)

Menurut Adiwarman Karim, sasaran kebijakan manajemen risiko adalah

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan jalannya kegiatan

usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah, terintegrasi dan

berkesimbungan, sehingga manajemen risiko berfungsi sebagai filter atau pemberi

peringatan dini (early warning system) terhadap kegiatan usaha bank. Tujuan

manajemen risiko itu sendiri di antaranya yaitu, (a) Menyediakan informasi tentang

risiko kepada regulator; (b) Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang

bersifat unacceptable; (¢) Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang
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bersifat uncontrolled; (d) Mengukur eksposur dan pemusatan risiko dan (e)

Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.*’

Lebih sempit lagi dalam hal pembiayaan, upaya preventif yang harus
dilakukan bank sebagai wujud prinsip kehati-hatian sebelum memberikan
pembiayaan kepada nasabah adalah dengan meneliti dan mengidentifikasi calon
penerima pembiayaan. Identifikasi ini meliputi beberapa hal yang lazim disebut
dengan analisis 5C dan 1S dalam bank syariah, yaitu:*

1. Character yaitu penilaian karakter nasabah yang bertujuan untuk mengetahui
iktikad baik nasabah dalam memenuhi kewajibannya untuk melunasi
pembiayaan, dan untuk mengetahui moral, watak maupun sifat-sifat pribadi
yang positif dan korporatif. Karakter merupakan faktor yang penting dan
sangat dominan, sebab walaupun nasabah tersebut dinilai cukup mampu dalam
menyelesaikan hutangnya, tetapi jika tidak memiliki iktikad baik maka akan
membawa berbagai kesulitan bagi bank di kemudian hari.

2. Capacity diartikan sebagai kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha guna
memperoleh laba yang diharapkan sehingga dapat mengembalikan pembiayaan
diterima. Untuk mengukur capacity dilakukan melalui berbagai pendekatan, yaitu:
historis, profesi, yuridis, manajerial, dan teknis.

3. Capital adalah menilai jumlah modal sendiri yang diinvestasikan oleh nasabah dalam
usahanya termasuk kemampuan untuk menambah modal apabila diperlukan sejalan

dengan perkembangan usahanya.

37 Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, 256.
3 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Lembaga Keuangan, Lembaga
Pembiayaan, Dan Perusahaan Pembiayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 196-198.
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4, Condition diartikan sebagai kondisi usaha nasabah yang dipengaruhi oleh situasi
sosial dan ekonomi. Kondisi dipengaruhi antara lain peraturan-peraturan pemerintah,
situasi politik dan perekonomian dunia, kondisi ekonomi yang mempengaruhi
pemasaran, produk dan keuangan.

5. Collateral yaitu aset atau benda yang diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap
pembiayaan yang diterimanya. Collateral tersebut harus dinilai oleh bank untuk
mengetahui risiko kewajiban finansial nasabah kepada bank. Penilaian terhadap
jaminan meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan dan status hukumnya. Penilaian
terhadap collateral dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi ekonomis dan segi hukum
atau yuridis.

6. Syariah

Prinsip dasar perbankan syariah adalah meniadakan bunga yang
dianggap sebagai riba terhadap segala transaksi yang ada di dalamnya.® Selain
itu, perbankan syariah dalam melakukan kegiatan bisnisnya selalu
berlandaskan kepada prinsip keadilan, mencari keuntungan yang halal,
menyalurka zakat, melarang monopoli dan bekerjasama untuk mencapai
manfaat bagi masyarakat serta mengembangkan seluruh aspek kehalalan di
dalam dunia bisnis dan invesatsi yang tidak dilarang oleh syariah.*® Hal ini
berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) tentang pembiayaan yang
menyebutkan bahwa semua bentuk pembiayaan yang diberikan oleh pihak
bank syariah kepada calon debitur harus tidak menyalahi hukum syariat

Islam.*!

39 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 1 Tahun 2004, Tentang Bunga.
40 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 4.
41 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 7/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan Mudharabah

(Qiradh).
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Suatu pembiayaan macet tidak akan terjadi secara tiba-tiba, akan tetapi

berlangsung secara perlahan dari bermasalah kemudian macet. Pengelompokan

pembiayaan berdasarkan kualitasnya tersebut dalam perbankan biasa dikenal

dengan istilah kolektibilitas pembiayaan, yaitu keadaan pembayaran pokok

atau angsuran pokok dan keuntungan/ margin (bunga kredit dalam bank

konvensional) oleh nasabah serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali

dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya.*?

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia kolektibilitas dari suatu pembiayaan

dapat dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu lancar; dalam perhatian

khusus; kurang lancar; diragukan dan macet.** Selengkapnya berdasarkan

waktu tunggaknya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2
Kategori Kolektibilitas Pembiayaan**

No. Kolektibilitas Kriteria
Performing 1 | Lancar Tidak terdapat tunggakan
2 | Dalam perhatian khusus | Tunggakan sampai 90 hari
Non Performing 3 | Kurang Lancar Tunggakan sampai 120 hari
4 | Diragukan Tunggakan sampai 180 hari
5 | Macet Tunggakan sampai di atas 180 hari

Sumber: Wiroso, Jual Beli Murabahah (2005)

Pembiayaan dikatakan bermasalah apabila sudah masuk dalam kategori tiga

yaitu kurang lancar. Dalam proses menjadi bermasalah kemudian macet tentu

terdapat tanda-tanda bahaya yang dapat diidentifikasi oleh bank syariah. Dalam

mengidentifikasi

tanda-tanda bahaya

tersebut

dapat dilakukan

dengan

42 Bank Indonesia, “Kamus — Bank Sentral Republik Indonesia”, dalam http://www.bi.go.id/id.

Kamus.apx?id=K (25 Juli 2017).

43 Peraturan Bank Indonesia No. 13/13/PBI/2011, Tentang Penilaian Kualitas Pembiayaan, Pasal 8.
4 Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: Ull Press, 2005), 143.
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memperhatikan aspek keuangan dan non keuangan. Oleh karena itu, sangat
dibutuhkan pengawasan dan pembinaan nasabah agar tidak sampai terjadi hal
tersebut.

Pembinaan pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank syariah dalam
mengelola pembiayaan bermasalah agar dapat diperoleh hasil yang optimal sesuai
dengan tujuan pemberian pembiayaan tersebut. Dengan kata lain dapat
meningkatkan usaha nasabah atau memperbaiki kualitas usaha nasabah. Pembinaan
pembiayaan adalah upaya pembinaan yang berkesinambungan mulai dari pencairan
pembiayaan sampai dengan pembiayaan dibayar lunas termasuk pemecahan
masalahnya dan dilakukan oleh pejabat pembiayaan yang berwenang. Pembinaan
yang dilakukan menyangkut penilaian perkembangan usaha, penggunaan dana
maupun  perlindungan kepentingan bank, baik yang dilakukan secara
administratif (off site) berupa laporan-laporan dokumen nasabah maupun secara
langsung (on site) mengadakan kunjungan ke tempat usaha nasabah.*®

Pengawas pembiayaan bertugas untuk memantau pembiayaan yang meliputi
pembuatan surat-surat peringatan kepada debitur jika diperlukan dan pengawasan
penggunaan pembiayaan. Pengawasan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu,
pengawasan secara preventif dan pengawasan represif. Pengawasan preventif
dimaksud untuk mencegah terjadinya masalah dalam pembiayaan yang dapat
dilakukan dengan penerapan prinsip kehati-hatian pada setiap tahapan proses
pemberian pembiayaan sejak permohonan pembiayaan sampai dengan pencairan

pembiayaan. Sedangkan pengawasan represif dimaksudkan untuk memperbaiki

4 Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2003), 246.
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masalah yang terjadi dalam pembiayaan yang dapat dilakukan dengan berbagai
macam cara setelah pembiayaan direalisasikan dan digunakan oleh nasabah sampai
dengan pembiayaan lunas.*®
Dari uraian di atas dapat disumpulkan bahwa efektivitas manejemen risiko
pembiayaan adalah kemampuan bank dalam mengelola segala sumber daya yang
ada dalam ranka mencegah dan mengendalikan risiko gagal bayar nasabah yang
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Dengan demikian bank dinilai efektif atau
tidak dilihat dari bagaimana bank tersebut menghadapi risiko-risiko pembiayaan
yang mungkin timbul, di antaranya sebagai berikut:*’
1. Analisis pembiayaan melalui prinsip 5C dan 1S yang kurang sempurna
Sebelum realisasi pembiyaan dilakukan, bank harus terlebih dahulu
melakukan analisis yang mendalam terhadap proyek yang dibiayai, melalui
prinsip 5C dan 1S. Keseluruhan aspek yang dianalisis tersebut dapat
teridentifikasi pada analisis risiko dan mitigasi. Identifikasi setiap analisis
kualitatif dan kuantitatif perlu memperhatikan diantaranya potensi risiko dan
mitigasinya (key risk mitigation).*® Mitigasi risiko yang dimaksud adalah
upaya dalam menghadapi atau mengurangi risiko perbankan. Berikut contoh
indikator analisis risiko dan mitigasi (key risk mitigation):

Tabel 2.3
Key Risk Mitigation®®

Key Risk Indikator Mitigasi

Legalitas: Cek dalam AD/ ART terkini
Permohonan pembiayaan diajukan oleh pihak yang
tidak berwenang

% 1bid., 233.

47 Malayu S. P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 175-176.
48 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah, 72-82.

49 Ibid., 82-83.
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Karakter dan Manajemen;
Nasabah tidak mempunyai keahlian/ tenaga ahli di
bidangnya

Disyaratkan merekrut tenaga ahli di
bidangnya

Industri dan Teknik Produksi:
Siklus Industri sedang menurun

Memonitor kinerja perusahaan secara
ketat

Pemasaran:
Tingkat ketergantungan pada buyer tertentu

Memiliki kontrak reguler, mengetahui
reputasi dan performa buyer

AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan):
Tidak memenuhi ketentuan AMDAL

Disyaratkan untuk dipenuhi

Keuangan:
Proyeksi cash flow tidak mencerminkan kondisi riil
perusahaan/ terlalu optimis

Struktur pembiayaan kepada nasabah
ditinjau kembali

Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah (2014)

Tabel di atas merupakan ringkasan dari keseluruhan analisis aspek-

aspek dalam analisis pemberian pembiayaan yang perlu diperhatikan bank.

Penyusunan key risk mitigation tersebut dimaksudkan agar pengambil

keputusan pembiayaan dapat memutuskan dengan tepat apakah permohonan

pembiayaan disetujui atau ditolak.

Monitoring proyek-proyek yang dibiayai

Setelah pembiayaan terealisasi, bank wajib melakukan pemantauan

terhadap kemampuan dan kepatuhan debitur/ nasabah serta perkembangan

proyek yang dibiayai.

Penilaian dan peninjauan agunan

Bank perlu melakukan peninjuan dan penilaian kembali terhadap

agunan secara berkala sesuai prosedur yang telah ditetapkan.

Penyelesaian pembiayaan bermasalah

Apabila terjadi pembiayaan bermasalah maka bank syariah akan

melakukan upaya untuk menangani pembiayaan bermasalah tersebut, agar

dana yang telah disalurkan oleh bank syariah dapat diterima kembali. Strategi
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dalam menangani pembiayaan bermasalah ada beberapa macam, di
antaranya:*
a. Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah
b. Penyelesaian melalui Penyerahan Agunan (AYDA)
c. Penyelesaian melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional
d. Penyelesaian melalui Litigasi
5. Penetapan limit untuk seluruh eksposure kepada setiap individu.
Pemberian limit pembiayaan kepada setiap individu debitur maupun

kelompok dengan tujuan untuk menghindari risiko yang lebih besar bilamana

pembiayaan yang dimaksud adalah wanprestasi.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu disusun bertujuan untuk mengetahui bangunan
keilmuan yang telah diletakkan oleh orang lain, sehingga penelitian yang akan
dilakukan ini benar-benar baru dan belum pernah diteliti oleh orang lain. Penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai rujukan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.4
Susunan Penelitian Terdahulu

2016, Peranan
Audit Internal

Internal (X1)
2. Pengendalian

Kualitatif, Teknik
pengumpulan data

No. Nama, Tahun, Variabel Metodologi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian
1 | Ismatul Khayati, 1. Peranan Audit | Jenis Penelitian Hasil penelitian

menunjukkan bahwa
audit internal

dalam Risiko menggunakan berperan dalam
Pengendalian Pembiayaan wawancara, pengendalian risiko
Risiko Pembiayaan (Y1) metode analisis pembiayaan berupa
di Bank BRI menggunakan peran sebagai

Syariah Kantor
Cabang

analisis induktif.

pemecah masalah,
kepatuhan,

0 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 31.
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Diponegoro negosiator dan
Surabaya.> pengendalian.

2 | Brian Ahmad Nur Kompetensi Metode Kompetensi account
Hasan, 2015, Account Officer | Pengumpulan data | officer berpengaruh
Pengaruh (X1) menggunakan terhadap Kinerja
Komptensi Account Informasi purposive pembiayaan,

Officer dan Asimetri (X2) sampling yang informasi asimetri
Informasi Asimetri Risiko dianalisis dengan | berpengaruh terhadap
terhadap Kinerja Pembiayaan Partial Least kinerja pembiayaan,
Pembiayaan Murabahah Square (PLS) kompetensi account
Murabahah dengan (X3) dengan software officer tidak
Risiko Pembiayaan Kinerja smart PLS 3.0 berpengaruh terhadap
Murabahah sebagai Pembiayaan risiko pembiayaan,
Variabel Murabahah informasi asimetri
Intervening pada (Y1) tidak berpengaruh
BMT di Kabupaten terhadap risiko
Banyuwangi dan pembiayaan dan
Jember.>? risiko pembiayaan
berpengaruh terhadap
kinerja pembiayaan

3 | R. Ait Novatiani Audit Internal Metode penelitian | Audit Internal
dan Muhammad (X1) menggunakan berpengaruh terhadap
Fauzi, 2014, Pencegahan metode kredit macet.
Pengaruh Audit Kredit Macet explanatori,

Internal terhadap (Y1) pengumpulan data
Pencegahan Kredit menggunakan
Macet pada Bank survei.

Umum Swasta

Nasional (BUSN)

di Bandung.®

4 | Rangga Damaputra, Audit Internal Metode Audit internal
2013, Pengaruh (X1) pengumpulan data | berpengaruh terhadap
Audit Internal Kinerja Account | menggunakan kinerja account
terhadap Kinerja Officer (Y1) survei dan officer.

Account Officer dianalisis
(Studi Kasus pada menggunakan
PT. Bank Mega Partial Least
(Persero) Thk. Square (PLS)
Bandung).>

51 Khayati, “Peran Audit Internal.

52 Brian Ahmad Nur Hasan, “Pengaruh Komptensi Account Officer dan Informasi Asimetri terhadap
Kinerja Pembiayaan Murabahah dengan Risiko Pembiayaan Murabahah sebagai Variabel
Intervening pada BMT di Kabupaten Banyuwangi dan Jember” (Skripsi--Universitas Jember, 2015).
53 R. Ait Novatiani dan Muhammad Fauzi, “Pengaruh Audit Internal terhadap Pencegahan Kredit
Macet”, Prosiding: Seminar Nasional dan Call for Papers — Sustainable Competitive Advantage 4,

2014.

% Rangga Damaputra, “Pengaruh Audit Internal terhadap Kinerja Account Officer — Studi Kasus
pada PT. Bank Mega (Persero) Tbk. Bandung” (Skripsi--Universitas Widyatama, Bandung, 2013).
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5 | Vicky Arista, 2012, Peran Auditor Jenis penelitian Terdapat pengaruh
Pengaruh Peran Internal (X1) kuantitatif dari peran auditor
Auditor Internal Efektivitas hubungan kausal. | internal terhadap
terhadap Efektivitas Pengelolaan Pengujian efektivitas
Pengelolaan Enterprise Risk | hipotesis pengelolaan
Enterprise Risk Management menggunakan enterprise risk
Management: Studi (Y1) analisis regresi management
Kasus pada PT. sederhana.

Bank X di
Bandung.*®

Dalam beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan ini. Pada penelitian ini, fokus yang diteliti adalah
“Pengaruh Audit Internal dan Kompetensi Account Officer terhadap Efektivitas
Manajemen Risiko Pembiayaan di BNI Syariah Cabang Surabaya”, sehingga
terlihat perbedaannya baik dari sisi variabel maupun objek penelitian yang akan
diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismatu Khayati di atas, jenis penelitiannya
adalah kualitatif, sedangakan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Brian Ahmad Nur Hasan, objek
penelitiannya adalah BMT dan terdapat dua variabel yang tidak digunakan dalam
penelitian ini yaitu variabel informasi asimetri dan kinerja pembiayaan murabahah.
Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh R. Ait Novatiani dan Muhammad
Fauzi, perbedaannya dengan penelitian ini adalah tidak adanya variabel kompetensi
account officer pada penelitian tersebut, dan juga dilakukan pada objek penelitian

yang berbeda.

% Vicky Arista, “Pengaruh Peran Auditor Internal terhadap Efektivitas Pengelolaan Enterpise Risk
Management: Studi Kasus pada PT. Bank X di Bandung” (Tesis—Universitas Kristen Maranatha,
Bandung, 2012).
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Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Rangga Damaputra,
perbedaannya adalah tidak adanya varibel efektivitas manajemen risiko
pembiayaan sebagai variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi. Selain itu
objek penelitiannya juga berbeda. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Vicky
Arista, perbedaannya yaitu pada objek yang akan diteliti bukan pada lembaga

perbankan dan tidak adanya variabel kompetensi account officer.

. Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Penelitian ini merupakan sebuah analisis hubungan sebab-akibat (kausal)
antara variabel independen dan variabel dependen. Selengkapnya, kerangka

konseptual dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

H1
Audit Efektivitas

Internal Manajemen

Risiko
Pembiayaan

Kompeten
H2 si Account H3
Officer

Gambar 2.1 — Kerangka Konseptual
Pada gambar di atas, terdapat tiga hipotesis berhubungan sebab-akibat yang

diajukan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Audit Internal terhadap Efektivitas Manajemen Risiko
Pembiayaan
Salah satu peran dari audit internal adalah untuk mengevaluasi dan
menilai efektivitas manajemen risiko suatu perusahaan, apakah sudah berjalan
baik atau belum dalam meminimalisir segala risiko yang ada termasuk risiko
pembiayaan yang ada di perbankan syariah. Evaluasi yang dilakukan audit
internal berupa masukan-masukan yang diberikan untuk pihak manajemen
risiko berdasarkan temuan-temuan yang terjadi di lapangan. Sehingga dari
masukan tersebut dapat membantu manajemen risiko agar bisa lebih efektif
dalam meminimalisir risiko yang terjadi.>® Berdasarkan uraian di atas, maka
diajukan hipotesis pertama sebagai berikut:
Hipotesis Pertama (H1): Ada pengaruh antara Audit Internal terhadap
Efektivitas Manajemen Risiko Pembiayaan di BNI Syariah Cabang

Surabaya

2. Pengaruh Audit Internal terhadap Kompetensi Account Officer
Peran lain dari audit internal adalah untuk menilai kepatuhan petugas
pembiayaan dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, mulai dari tahap
mengidentifikasi nasabah, kelayakan usaha yang dibiayai sampai dokumen-
dokumen persyaratan yang harus dipenuhi.®” Sehingga dalam hal ini audit
internal juga akan berpengaruh terhadap kompetensi account officer agar

jangan sampai melakukan kolusi atau memudahkan calon nasabah tertentu

% |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah, 102-103.
57 Khayati, “Peran Audit Internal, 42.
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dalam permohonan pembiayaan. Untuk itu, maka diajukan hipotesis kedua
sebagai berikut:
Hipotesis dua (H2): Ada pengaruh antara Audit Internal terhadap

Kompetensi Account Officer di BNI Syariah Cabang Surabaya

. Pengaruh Kompetensi Account Officer terhadap Efektivitas Manajemen
Risiko Pembiayaan

Sebagai ujung tombak dalam usaha pembiayaan, account officer yang
kompeten dalam menjalankan tugasnya selaku marketing pembiayaan akan
menjadi keuntungan bagi bank syariah. Kompetensi yang dimiliki account
officer tersebut dapat berpengaruh dalam upaya bank syariah untuk menekan
risiko pembiayaan (NPF), sehingga ketika nilai NPF rendah maka efektivitas
manajemen risiko pembiayaan bank syariah tersebut juga baik. Dari hal
tersebut, maka diajukan hipotesis yang ketiga sebagai berikut:
Hipotesis tiga (H3): Ada pengaruh antara Kompetensi Account Officer
terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Pembiayaan di BNI Syariah

Cabang Surabaya



